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ABSTRAK 

 

 

PERBEDAAN LAMANYA HIDUP Trypanosoma evansi  

PADA BERBAGAI MEDIA 

 

 

Oleh 

 

LULU LUSITA 

 

 

Diagnosis penyakit Surra, memiliki kendala yang membuat pengujian sampel 

Trypanosoma evansi tidak dapat dilakukan secara langsung pada semua sampelnya. 

Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga medik dan paramedik dalam 

diagnosis di lapangan, sehingga dibutuhkan penelitian tentang larutan media hidup 

Trypanosoma evansi. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui 

lamanya hidup Trypanosoma evansi pada berbagai larutan media dan larutan media 

mana yang paling efektif digunakan. Penelitian ini bersifat eksperimen, dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan tiga kali ulangan. Analisis data 

menggunakan uji LDS dan dilanjutkan uji Analysis of Variance (ANOVA), untuk 

mencari perbedaan yang signifikan terhadap lamanya hidup Trypanosoma evansi 

pada berbagai larutan media; Phosphate Buffer Saline Glucose (PBSG), Dulbeccos 

Modified Eagle Medium (DMEM) 1X + glutamaxTM, NaCl infus (sodium chloride 

0,9%), air kelapa. Dan hasil dari uji statistik pada suhu ruang memperlihatkan 

perbedaan yang signifikan, dimana sampel larutan Phosphate Buffer Saline Glucose 

(PBSG) merupakan larutan media terbaik untuk hidup parasit Trypanosoma evansi. 

 

Kata kunci: parasitologi, parasit darah, surra, trypanosomiasis, Trypanosoma  

evansi 



 

 

ABSTRACT 

 

 

DIFFERENCES IN THE LIFESPAN OF Trypanosoma evansi  

IN VARIOUS MEDIA 

 

 

By 

 

LULU LUSITA 

 

 

The diagnosis of Surra disease has limitations that make it impossible to test 

Trypanosoma evansi samples directly on all samples. This is due to limitations in 

time and medical and paramedical personnel in field diagnosis, thus requiring 

research on Trypanosoma evansi live media solutions. The purpose of this study 

was to determine the lifespan of Trypanosoma evansi in various media solutions 

and which media solution was most effective. This study was experimental in 

nature, using a completely randomized design (CRD) and three replicates. Data 

analysis was performed using the LDS test, followed by an analysis of variance 

(ANOVA) test to find significant differences in the lifespan of Trypanosoma evansi 

in various media solutions; Phosphate Buffer Saline Glucose (PBSG), Dulbeccos 

Modified Eagle Medium (DMEM) 1X + glutamaxTM, NaCl infusion (sodium 

chloride 0.9%), coconut water. The results of the statistical test at room temperature 

showed significant differences, with the Phosphate Buffer Saline Glucose (PBSG) 

solution sample being the best media solution for the survival of Trypanosoma 

evansi parasites. 

Keywords: blood parasites, parasitology, surra, trypanosomiasis, Trypanosoma 

evansi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Parasit darah di Penyakit Surra, atau yang dikenal sebagai Trypanosomiasis, 

adalah infeksi parasit pada hewan yang disebabkan oleh protozoa 

Trypanosoma evansi. Parasit ini hidup di dalam plasma darah inang dan 

dapat menular ke hewan lain melalui gigitan serangga penghisap darah. 

Menurut Dewa (2015), penularan Trypanosoma evansi umumnya terjadi 

secara mekanis diperantarai oleh berbagai jenis lalat penghisap darah, 

seperti Tabanus, Haemotobia, Stomoxys, Haematopota, Hippobosca, dan 

Chrysops. Penyebaran penyakit Surra dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti lalu lintas ternak, perpindahan hewan dari satu tempat ke tempat lain 

berpotensi menyebarkan penyakit, keberadaan vektor. Populasi serangga 

penghisap darah yang tinggi dapat mempercepat penularan (Yadaf dkk., 

2016). Cara pemeliharaan hewan, seperti praktik pemeliharaan ternak yang 

kurang baik atau tidak higienis bisa meningkatkan risiko infeksi. Usia 

ternak, yaitu hewan ternak yang berusia lebih dari lima tahun cenderung 

lebih rentang terhadap penyakit ini. Informasi ini diperkuat oleh studi yang 

dilakukan oleh Praing dkk. (2023). 

 

Interaksi antara satwa liar dan ternak (wildlife-livest Ck interfaces) telah 

menjadi perhatian utama para peneliti karena potensi penularan patogen 

infeksius, yang dapat mengancam kelangsungan hidup ternak, satwa liar, 

dan bahkan manusia (Wiethoelter dkk., 2015). Penularan ini juga 

menyebabkan kerugian ekonomi. Salah satu patogen penting yang dapat 

menyerang hewan domestik adalah parasit darah. Infeksi ini bisa bersifat 
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akut maupun kronis, dan keduanya berbahaya bagi ternak. Meskipun infeksi 

kronis tidak langsung menyebabkan kematian, dampaknya tetap merugikan 

secara ekonomi karena dapat menurunkan berat badan ternak, melemahkan 

daya tahan tubuh terhadap penyakit lain, dan mengurangi kemampuan 

reproduksi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa infeksi Trypanosoma 

evansi dapat menyebabkan perubahan signifikan pada tubuh hewan. Hal ini 

termasuk penurunan kadar glukosa darah, peningkatan kadar protein, serta 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT, yang mengindikasikan adanya 

kerusakan hati. Pemeriksaan histopatologi pada otak juga menunjukkan 

adanya oedema atau kongesti pembuluh darah pada selaput otak. Aspek 

penting lainnya yang perlu diwaspadai adalah potensi transmisi parasit 

darah yang dapat menular ke hewan ternak atau satwa liar (Qadriyah dkk., 

2023). Hal ini menekankan pentingnya pengawasan terhadap kesehatan 

hewan untuk melindungi kesehatan masyarakat. 

 

Trypanosoma evansi penyebab penyakit Surra, hidup di plasma darah dan 

cairan jaringan inang. Parasit ini memiliki karakteristik unik, yaitu ia dapat 

mengubah antigen permukaan tubuhnya (variasi antigenik) untuk 

menghindari deteksi oleh sistem kekebalan tubuh inang, dan hanya 

terdeteksi dalam sirkulasi darah saat tingkat parasitemia (jumlah parasit 

dalam darah) sedang tinggi. Oleh karena itu, pengembangan teknologi 

deteksi yang canggih sangat penting untuk mendukung diagnosis penyakit 

ini (Haryadi dkk., 2022). Gejala awal penyakit Surra pada hewan yang 

terinfeksi dapat diamati melalui perubahan perilaku.  

 

Dari berbagai dampak yang diakibatkan oleh parasit Trypanosoma evansi 

ini, memunculkan berbagai permasalahan yang tidak hanya pada hewan 

yang terinfeksi, seperti hewan menunjukkan tanda-tanda lesu, diikuti 

dengan kenaikan suhu tubuh yang menyebabkan demam, dan penurunan 

nafsu makan. Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat berujung pada kematian 

hewan (Sulaeman dkk., 2019). Namun juga terjadi permasalahan yang harus 

dihadapi oleh paramedik khususnya dalam proses pemeriksaan. Dalam 
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pengujian di lapangan masih sering terjadi permasalahan waktu pengujian 

atau waktu diagnosis yang sangat terbatas. Waktu pengujian yang terbatas 

ini membuat kesulitan saat paramedik melakukan diagnosis sampel 

pengujian yang jumlahnya tidak sedikit. Dari permasalahan yang muncul 

inilah yang membuat penelitian ini sangat perlu dilakukan. Selain untuk 

menambah pengetahuan, penelitian ini juga dapat membantu menghemat 

waktu pengujian paramedik di lapangan dengan cara mencari alternatif 

media yang bisa digunakan sebagai tempat penyimpanan sampel yang 

belum diperiksa. Sehingga ketika dihadapkan dengan situasi dan waktu 

yang terbatas sampel-sampel pemeriksaan bisa disimpan dan dilanjutkan 

dengan melakukan diagnosis di laboratorium.  

 

Hal ini juga menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian ini agar 

memudahkan proses penelitian yang dilakukan oleh medik dan paramedik 

veteriner dalam proses pengambilan sampel di lapangan. Seperti yang sudah 

diketahui bahwa parasit Trypanosoma evansi merupakan parasit yang 

membutuhkan inang sebagai tempat atau media hidupnya (Hasanuddin, 

2019), sehingga menjadikan salah satu hambatan paramedik saat proses 

pengecekan sampel di lapangan saat situasi yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan pengecekan secara langsung.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui lamanya hidup Trypanosoma evansi pada berbagai 

media. 

2. Untuk mengetahui media mana yang paling baik dalam membuat 

Trypanosoma evansi bertahan hidup. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu paramedik dalam proses 

pengambilan sampel di lapangan sehingga dapat mengefesiensi waktu 

pengerjaan. Sampel yang didapatkan di lapangan juga tidak harus diperiksa 

secara langsung namun dapat disimpan terlebih dahulu dengan 

menambahkan media sehingga tidak mengganggu proses pemeriksaan yang 

berlangsung di lapangan. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Infeksi parasit Trypanosoma evansi menyebabkan penyakit surra atau 

trypanosomiasis menjadi masalah yang sering terjadi pada ternak terutama 

pada hewan sapi, kerbau, dan kuda. Trypanosoma evansi ditularkan oleh 

lalat Tabanus sp. dan berpotensi menular ke manusia. Saat ini masih belum 

banyak dilakukan penelitian terkait bagaimana waktu infektif bagi 

Trypanosoma evansi mampu hidup diluar tubuh inang/hospes. Sehingga 

perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui media jenis apa yang dapat 

membantu parasit Trypanosoma evansi dapat bertahan hidup di luar tubuh 

inang.  

 

Pengujian ini dilakukan dengan cara menyuntikkan isolat Trypanosoma 

evansi sebanyak 1 ml menggunakan jarum suntik 1 cc ke dalam tubuh 1 

ekor mencit (Mus muscullus L.) sebagai media tempat menghidupkan 

kembali parasit Trypanosoma evansi, setelah sebelumnya isolat berada di 

suhu dingin dalam kurun waktu yang cukup lama. Kemudian dilakukan 

pemeliharaan mencit di dalam kandang selama 5 hari. Selama proses 

pemeliharaan tersebut mencit tetap diberikan pakan dan minum berupa pelet 

dan air mineral secara normal pada umumnya. Setelah proses pemeliharaan 

selama 5 hari, kemudian dilakukan proses pemanenan darah mencit yang 

dilakukan mengunakan jarum suntik 1 cc melalui pembuluh darah vena 
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retro orbitalis atau vena lateralis atau cardial puncture pada mencit dan di 

masukan ke dalam tabung hematokrit. Setelah itu disiapkan kembali mencit 

baru untuk disuntik dengan darah isolat yang sebelumnya sudah diambil dan 

dimasukan ke dalam tabung hematokrit, penyuntikkan dilakukan di area 

perut bagian bawah mencit dengan menggunakan jarum suntik 1 cc dengan 

masing-masing mencit disuntik sebanyak 1 ml darah isolat pada 1 ekor 

mencit, mencit-mencit tersebut dipelihara kembali selama 2 hari. 

 

Selanjutnya masuk ke proses pemanenan darah lanjutan, dilakukan 

pengambilan darah mencit dengan menggunakan jarum suntik 1 cc, 

pengambilan darah dilakukan pada bagian jantung mencit, kemudian darah 

ditampung ke dalam tabung hematokrit dan siap untuk dilakukan 

pemeriksaan dan proses penyuntikan ke mencit baru untuk pengulangan 

penelitian. Di dalam tabung hematokrit yang digunakan sebagai tempat 

penampungan darah isolat sudah berisi larutan EDTA sebagai antikoagulan 

yang akan menjaga darah agar tetap pada kondisi baik (darah tidak 

mengalami kebekuan). 

 

Darah yang sudah dimasukan ke dalam tabung hematokrit, diambil masing-

masing 90 µl dan ditambah 10 µl larutan media (BPSG, DMEM (1X) + 

glutamaxTM, NaCl infus (sodium chloride 0,9%) Air kelapa). Sedangkan 

untuk kontrol menggunakan 100 µl darah isolat murni tanpa penambahan 

larutan media. Semua sampel dari masing-masing perlakuan dimasukan ke 

dalam mikro tube. Selanjutnya proses pemeriksaan mikroskopis dengan 

menggunakan modifikasi metode natif. Metode natif adalah metode paling 

sederhana yang dapat digunakan dalam pengujian Trypanosoma.  

 

Setelah sampel dengan beberapa perbandingan perlakuan sudah di dalam 

tabung mikro tube, kemudian disiapkan objek gelas  dan cover gelas  lalu 

diambil masing-masing sampel menggunakan mikropipet sebanyak 3 µl dan 

diratakan di atas objek gelas dan tutup menggunakan cover gelas  dengan 

rapi. Langkah selanjutnya dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop 
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dengan perbesaran 40x dan atur pencahayaan dan lensa agar pengamatan 

dapat dilakukan dengan jelas. Langkah terakhir yaitu dengan mencatat hasil 

dari pengamatan, pengamatan dari setiap sampel sendiri dilakukan dalam 

kurun waktu 30 menit sekali selama 6 jam proses pengamatan. Penelitian ini 

dilakukan tiga kali karena dalam satu kali penelitian hanya bisa satu 

ualangan saja, sehingga dibutuhkan tiga kali penelitian untuk tiga 

pengulangan agar data hasil dari penelitian efektif. 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Terdapat perbedaan lamanya hidup Trypanosoma evansi pada berbagai jenis 

media.  

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Trypanosoma evansi 

 

Trypanosomiasis (Surra) merupakan penyakit parasit yang menular pada 

hewan dan disebabkan oleh protozoa flagella yang tersirkulasi dalam darah 

secara ekstraseluler yang bernama Trypanosoma evansi. Penyakit ini dapat 

bersifat akut maupun kronis, tergantung pada inangnya. Meskipun tidak 

dipertimbangkan sebagai penyakit zoonosis, tetapi kasus Surra pada 

manusia pernah dilaporkan pada tahun 2004 yang menyerang peternak sapi 

di desa Seoni Taluka Sindevahi, Distrik Chandrapur, Maharashtra India 

Tengah. Protozoa ini ditemukan pertama kali oleh Griffith Evans pada tahun 

1880 di India, sehingga namanya diabadikan sebagai nama spesies agen 

penyebab Surra, Trypanosoma evansi (Eyob dan Matios., 2013). 

 

Trypanosoma evansi merupakan salah satu penyakit parasit darah yang 

secara sporadik menyebar di seluruh wilayah Indonesia, menyerang hewan 

ternak dan dosmetik lainnya, serta bersifat zoonosis. Vektor penular oleh 

arthropoda penghisap darah seperti Tabanus sp. Parasit ini hidup dalam 

plasma darah dan cairan jaringan vertebrata, hanya beberapa yang bisa 

menginvasi sel. Trypanosoma evansi memiliki karakter mampu mengubah 

antigen permukaan tubuh, menghindar dari sistem kekebalan tubuh hospes, 

dan hanya muncul di sirkulasi darah saat parasitemia tinggi, sehingga 

perkembangan teknologi dalam deteksi agen sangat diperlukan dalam 

rangka menunjang diagnosis. Trypanosomiasis (Surra) merupakan salah 

satu penyakit endemik di Indonesia yang menimbulkan kerugian ekonomi, 

seperti penurunan produksi daging dan susu, reproduksi, pertumbuhan 
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terhambat, dan kematian. Trypanosoma evansi perlu dikaji secara 

komprehensif mulai dari kejadian di Indonesia, klasifikasi morfologi, 

jangkauan hospes, distribusi geografis, penularan, siklus hidup, patogenesis, 

gejala klinis, histopatologi, diagnosis pemeriksaan (parasitologi, serologi, 

molekuler), pengobatan, pencegahan, dan pengendalian (Haryadi dkk., 

2022). 

 

Pada mulanya penyakit ini ditemukan pada kuda, tetapi hampir semua 

hewan berdarah panas peka terhadap penyakit ini. Kepekaan ternak (sapi, 

kerbau, kuda, domba, kambing) berbeda-beda terhadap infeksi 

Trypanosoma evansi. Kuda dan unta merupakan hewan yang paling peka 

disusul kerbau dan sapi. Penularan penyakit terjadi karena gigitan lalat dari 

keluarga Tabanidae, Muscidae, dan nyamuk. Trypanosoma evansi akan 

segera memperbanyak diri secara biner setelah memasuki peredaran darah. 

Apabila Trypanosoma evansi telah masuk ke dalam cairan cerebrospinal 

maka hewan akan menunjukan gejala saraf seperti berjalan sempoyongan, 

berputar putar atau berjalan kaku. Pemeliharaan dari kecil hingga tua 

merupakan faktor yang mendukung perkembangan Trypanosoma evansi di 

alam dan menjadi ancaman bagi ternak yang datang dari daerah luar 

(Dirkeswan., 2012). 

 

Hewan yang rentang terjangkit oleh penyakit Surra yang disebabkan oleh 

parasit Trypanosoma evansi adalah kuda dan unta, namun pada dasarnya 

semua hewan peliharaan rentang terinfeksi oleh berbagai spesies parasit. 

Trypanosoma evansi ditransmisikan oleh golongan serangga penghisap 

darah (Yunus dkk., 2021). Tidak hanya terjadi pada kedua hewan yang telah 

disebutkan Trypanosoma evansi juga sering terjadi pada hewan domestik 

seperti sapi, babi, anjing, kucing, domba dan kerbau yang di mana 

mengakibatkan kesehatan hewan terganggu, hewan yang terjangkit akan 

mengalami anemia berat, kurangnya nafsu makan, demam tinggi, ikterus, 

imunosupresi, penurunan berat badan dan berujung kematian pada hewan. 

Parasit penyebab penyakit Surra sangat membahayakan bagi hewan yang 
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terjangkit dan menyebabkan kerugian ekonimis peternak (Gebreyohannes 

and Lagesse, 2014). 

 

Gambaran penyakit surra sangat bervariasi dimulai dari stadium akut hingga 

subklinis dan kronis di daerah endemis populasi ternak. Terdapat beberapa 

kerugian akibat parasit ini di antaranya adalah penurunan produksi, 

pertumbuhan yang terhambat dan jika tidak diobati akan dapat 

mengakibatkan kematian (Didik dkk., 2016). Semua jenis dari Trypanosoma 

yang patogen, misalnya Trypanosoma evansi, memiliki hospes yang luas 

dan dengan distribusi geografi luas. Bila dibandingkan dengan nenek 

moyangnya, Trypanosoma brucei, protozoa ini memiliki distribusi geografis 

yang terbatas, kebanyakan hanya di Afrika saja. Evolusi yang terjadi ini 

terjadi sebagai akibat adanya perubahan materi genetik yang memungkinkan 

parasit pada saat berada di tubuh vektor lalat. Keragaman hospes pada 

Trypanosoma evansi dengan kepekaan infeksi yang bervariasi dalam 

menimbulkan perubahan klinis pada hewan bergantung pada hospes dan 

area geografis. Hal ini yang mengakibatkan Surra dikenal sebagai penyakit 

yang memiliki hospes multispesies dan penyakit polimorfisme yang sangat 

berbahaya (Desquesnes dkk., 2013). 

 

Trypanosoma evansi memiliki asal-usul yang bervariasi sesuai dengan 

lokasi geografis masing-masing dengan gambaran klinis yang bervariasi. 

Secara umum penularan Trypanosoma evansi dapat terjadi melalui berbagai 

cara yaitu: vertikal, horizontal, latrogenik dan per oral yang bergantung 

pada keragaman iklim, hospes, dan lokasi. Pada saat lalat menghisap darah 

hospes, bagian anterior dari lalat dapat berisi sejumlah darah berkisar antara 

1-12 ml pada lalat Tabanus dan 0,03 ml pada lalat Stomoxys. Sisa dari darah 

yang belum diinfeksikan ke hospes tersebut dimasukkan ke hospes yang lain 

pada gigitan berikutnya. (Yesika dkk., 2022) Trypanosoma evansi dapat 

ditemukan di dalam sirkulasi darah pada fase infeksi akut. Trypanosoma 

evansi memiliki ukuran panjang 15 sampai 34 µm, dengan rata-rata 24 µm 

dan dapat membelah (binary fission) untuk memperbanyak diri. Bentuk 

yang khas seperti daun atau kumparan adalah ciri khusus dan ditemukan 
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flagella yang panjang sebagai alat gerak. Di bagian tengah terdapat inti 

(Naipospos dkk., 2014). Salah satu ujung tubuh berbentuk lancip, sedangkan 

ujung tubuh yang lain agak tumpul dan terdapat bentukan yang disebut 

kinetoplast. Trypanosoma evansi mempunyai karakteristik ramping dan 

berukuran kecil (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Morfologi Trypanosoma evansi (Levine, 1985). 

 

Menurut Levine (1985), kalsifikasi Trypanosoma evansi adalah sebagai 

berikut: 

Kindom : Animalia 

Phylum : Sarcomastigophora 

Class : Zoomastighosporasida 

Ordo : Kinetoplastorida 

Family : Trypanosomatidae 

Genus : Trypanosoma 

Species : Trypanosoma evansi 

 

Trypanosoma evansi memiliki morfologi yang khas. Menurut Alarabi 

(2019), parasit ini memiliki tubuh yang ramping dengan ujung meruncing 

atau tumpul. Ciri utamanya adalah adanya flagela bebas yang panjang dan 

membran bergelombang yang berkembang dengan baik. Bagian-bagian 

penting lainnya termasuk nukleus yang terletak di dekat bagian tengah 

tubuh dan kinetoplas kecil berbentuk bulat yang berada di ujung 

subterminal. Tubuh Trypanosoma evansi memiliki bentuk yang berliuk-liuk 
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dengan ujung posterior yang panjang dan tipis. Kinetoplasnya berbentuk 

oval dan terletak di bagian subterminal, sementara nukleus berada di bagian 

anterior tubuh (Yesika dkk., 2022). Diagnosis penyakit Surra dapat 

ditegakkan dengan menemukan parasit Trypanosoma evansi dalam darah, 

terutama saat tingkat parasitemia tinggi. Tikus atau mencit sering digunakan 

sebagai hewan uji dalam penelitian karena mereka sangat peka terhadap 

infeksi Trypanosoma evansi (Sasmita dkk., 2013), menjadikannya model 

yang baik untuk mempelajari penyakit ini. 

 

Menurut Subekti dkk., (2013), penyebaran penyakit Surra dapat muncul 

kapan saja tergantung dengan faktor lingkungan, kondisi imunitas hewan 

dan populasi lalat (vektor). Faktor lain yaitu kondisi yang menyebabkan 

stress pada hewan seperti malnutrisi, kebuntingan, dan kelelahan dapat 

menjadi faktor pemicu penyakit Surra. Infeksi Trypanosoma merupakan 

infeksi menular yang dapat menyebabkan infeksi, infeksi ini disebabkan 

oleh parasit Trypanosoma yang ditularkan melalui gigitan lalat dan serangga 

perantara lainnya. 

 

Pada hewan yang terserang Trypanosoma evansi, menunjukkan demam 

intermitten, urtikaria, anemia, oedema pada kaki-kaki, rambut rontok, 

kelemahan progresif, kondisi menurun, dan kurang nafsu makan. Selain itu, 

konjuntivitis juga dapat terjadi. Kerusakan kerusakan pada organ yang 

diakibatkan oleh surra antara lain splenomegali, pembesaran kelenjar limfe 

dan ginjal, infiltrasi leukosit pada parenkim hati, pendarahan dan 

peradangan parenkim ginjal. Trypanosoma evansi dapat bertahan hidup dan 

berkembang biak di cairan ekstraseluler dari hospes mamalia, terutama pada 

darah. Kematian yang disebabkan Trypanosoma evansi umumnya akibat 

anemia yang berat (Wardhana, 2012). 

 

Siklus hidup Trypanosoma evansi hanya mengalami perkembangan dengan 

membelah diri tanpa melalui tahapan stadium amastigot, promastigot, dan 

epimastigot seperti Trypanosoma evansi yang lain baik vektornya. Di tubuh 
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inang Trypanosoma evansi dapat berkembang biak dengan pembelahan 

biner yang memanjang pada bentuk trypomastigot (Wardhana, 2012). 

Visabilitas Trypanosoma evansi sangat dipengaruhi oleh waktu karena 

semakin lama waktu tunggu dari sampel maka akan semakin lemah 

Trypanosoma evansi. Penyebab tidak ditemukannya Trypanosoma evansi 

pada seluruh sampel juga dapat diamati dari faktor internal yaitu kondisi 

host atau inang dari Trypanosoma evansi (Croof dkk., 2017).  

 

Trypanosoma evansi memiliki bentuk tubuh yang ramping seperti daun atau 

kumparan, dengan ciri lain yaitu memiliki flagela yang panjang sebagai alat 

gerak. Pada salah satu ujung tubuh berbentuk lancip sedangkan pada ujung 

tubuh lain agak sedikit tumpul dan terdapat bentukan yang disebut 

kinetoplast. Pada pewarnaan giemsa, Trypanosoma evansi selalu 

digambarkan sebagai trypomastigote tipis monomorfik dibandingkan 

Trypanosoma brucei. Trypanosoma evansi mempunyai tubuh panjang 15-34 

µm dengan rata-rata 24 µm. Tejero dkk., (2008) menyimpulkan bahwa 

ukuran dan bentuk Trypanosoma evansi tidak ada kaitannya dengan 

karakteristik genetik, tetapi lebih berhubungan dengan kondisi pertumbuhan 

parasit dan respon imun dari host. 

 

Trypanosoma evansi dapat ditemukan di dalam sirkulasi darah pada fase 

infeksi akut, Trypanosoma evansi memiliki ukuran panjang 15 sampai 34 

µm, dengan rata-rata 24 µm dan dapat membelah atau yang sering disebut 

dengan (binary fission) untuk memperbanyak diri. Memiliki bentuk yang 

khas seperti daun merupakan ciri khusus dan ditemukan flagella panjang 

yang berfungsi sebagai alat gerak, dibagian tengah terdapat inti menurut 

(Naipospos dkk., 2014). Infeksi Trypanosoma evansi yang terjadi pada tikus 

putih menyebabkan perubahan patologis berupa terbentuknya nekrosis sel-

sel pada tubulus, adhesi glomerulus dengan kapsula bowman, infiltrasi sel 

radang, degenerasi lemak sel tubulus, pembengkakan glomerulus, dan 

glomerulus menurut hasil penelitian dari (Nurdiniyah, 2014). 
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Diagnosa pada penyakit Surra sering terjadi kesalahan karena rendahnya 

sensitivitas dan spesifisitas uji serologis, uji parasitologis di lapangan, 

maupun uji patologi klinik dan perubahan yang terjadi pada pengamatan 

post mortem (Aregawi dkk., 2019). Hal ini dikarenakan tingkat parasitemia 

yang berfluktuasi khususnya pada tahap infeksi kronis. Hewan uji coba 

seperti tikus dan mencit juga sangat peka terhadap infeksi yang disebabkan 

Trypanosoma evansi. Inokulasi merupakan salah cara untuk melakukan 

penelitian Trypanosoma evansi pada hewan yang terjangkit (Fitri dkk., 

2016). Contoh inokulasi pada mencit (mouse in˚Culation) sebagai salah satu 

hewan coba yang sensitif terhadap Surra merupakan metode yang sensitif 

untuk mendekteksi penyakit Surra kronis dan sudah banyak dibuktikan oleh 

para ahli dalam penelitiannya (Dewi dkk., 2019). 

 

 

2.2 Larutan Anti Koagulan dan Media  

 

Antikoagulan memiliki peran penting yaitu dapat mencegah pembekuan 

darah. Darah merupakan cairan yang didalamnnya terdapat berbagai macam 

komponen salah satunya komponen eritrosit (sel darah merah). EDTA 

merupakan salah satu larutan antikoagulan yang bekerja dengan cara 

mengikat kalsium yang dibutuhkan untuk proses koagulasi menurut 

penelitian (Keohane dkk., 2015). EDTA sebagai antikoagulan memiliki sifat 

zat aditif yang tidak akan dapat mempengaruhi morfologi sel dan mencegah 

trombosit menggumpal. Penggunaan EDTA sebagai antikoagulan sel-sel 

darah dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan antikoagulan lain. 

Sehingga dapat digunakan sebagai cara untuk pemeriksaan hematologi, 

seperti pemeriksaan hematokrit dan pemeriksaan darah seperti pemeriksaan 

darah rutin. Penggunaan antikoagulan yang tidak sesuai dosisnya akan 

mempengaruhi hasil dari pemeriksaan, apabila menyebabkan berlebihan 

eritrosit akan mengkerut. Mengkerutnya eritrosit sangat berpengaruh 

terhadap hasil pemeriksaan salah satunya adalah nilai hematokrit. 
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DMEM (Dulbecco's Modified Eagles Medium) adalah larutan yang kerap 

kali digunakan sebagai media dalam kultur sel, namun dalam penelitian ini 

DMEM digunakan sebagai larutan uji ketahanan dari parasit untuk hidup di 

mana larutan ini dijadikan sebagai sumber nutrisi agar parasit tetap dapat 

hidup. Salah satu variasi dari media Eagle’s yang mengandung vitamin dan 

asam amino 4 kali lebih besar dan mengandung 2-4 kali lebih banyak 

glukosa dari medium Eagle’s dan memiliki konsentrasi asam amino 2 kali 

lebih tinggi dari media Roswell Park Memorial Institute dan Eagle's 

Minimal Essential Medium (MEM) digunakan secara luas untuk mendukung 

pertumbuhan banyak jenis sel mamalia. Media Roswell Park Memorial 

Institute medium merupakan media yang banyak digunakan untuk kultur 

vertebrata (Chan dkk., 2024). 

 

Phosphate Buffered Saline (PBS) adalah larutan fisiologis yang memiliki 

sifat isotonik, bertujuan untuk menggantikan posisi darah, sebagai tempat 

pertumbuhan mikroba dan tidak beracun bagi sel (Faisal, 2016). 

Penggunaan PBS digunakan sebagai pengganti larutan isotonis dan safranin 

sebagai zat pewarna sel (Zhang dkk., 2020; Son dkk., 2021). Dalam 

penelitian menggunakan larutan PBSG yang di mana larutas PBS + 

Glukosa, sebagai salah satu larutan uji yang digunakan sebagai media 

pertumbuhan parasit. Larutan ini mengandung glukosa yang dapat 

digunakan sebagai media dalam awetan biologis. Selain itu juga larutan 

PBSG dapat digunakan sebagai larutan buffer dalam pengujian laboratorium 

dan kultur sel. 

 

Kelapa adalah salah satu tanaman yang sangat berguna, karena kelapa 

merupakan tumbuhan yang memiliki keanekaragaman kultivar yang tinggi, 

semua bagian bisa dimanfaatkan salah satunya adalah airnya yang memiliki 

nilai gizi yang baik sehingga sering dikonsumsi dan digunakan sebagai 

bahan pengujian (Riono dkk., 2022). Air kelapa (Cocos nucifera L.) kaya 

akan potasium (kalium) yaitu 17%, gula 1,7% - 2,6% dan protein 0,07% -

0,55%, air kelapa mengandung sukrosa yang tinggi dan senyawa anti 
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mikroba yang mampu mempertahankan kualitas suatu produk. Air kelapa 

mengandung cuka alami yang di mana mempunyai efek pengawetan karena 

menghasilkan senyawa-senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan 

berbagai mikroba, oleh sebab itulah air kelapa banyak digunakan sebagai 

media alami yang sering digunakan di berbagai pengujian. Sampai saat ini 

telah banyak penelitian yang menggunakan air kelapa sebagai bahan uji 

alternatif media alami yang sangat mudah untuk didapatkan (Echy, 2013). 

 

Air kelapa biasa diperoleh sebagai hasil samping pengolahan kelapa parut 

menjadi santan, atau dari pembuatan minyak. Selain itu air kelapa, dapat 

juga diperoleh dari buah kelapa segar yang dijual sebagai kelapa muda. 

Meskipun kandungan gizi air kelapa bermanfaat bagi kesehatan, namun 

pengolahan air kelapa menjadi produk pangan masih sangat terbatas. Perlu 

upaya untuk mengembangkan air kelapa menjadi berbagai produk pangan 

bernilai tinggi (Barlina, 2016). Secara keseluruhan morfologi kelapa dapat 

dilihat pada (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Morfologi Buah Kelapa (Cocos nucifera L.) (Rukmana dan  

 Yudirachman, 2016). 
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Menurut Rukmana dan Yudirachman (2016), taksonomi dari kelapa 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kindom : Plantae 

Phylum : Spermatophyta 

Class : Liliopsida 

Ordo : Palmales 

Family : Palmae 

Genus : Cocos 

Species : Cocos nucifera L. 

 

 

2.3 Metode Natif 

 

Metode natif (Direct slide) sering dianggap sebagai teknik utama atau gold 

standart dalam analisis kualitatif sampel parasit karena sejumlah alasan, 

termasuk tingkat kepekaan yang tinggi, biaya yang terjangkau, proses 

pelaksanaan yang sederhana, dan waktu pengerjaan yang relatif singkat 

(Regina dkk., 2018). Dalam pengamatan menggunakan metode natif agar 

memudahkan dalam mengefesiensi waktu pemeriksaan di bawah 

mikroskop. Namun dalam penggunaannya metode natif memiliki 

kekurangan dikarenakan hanya bisa melihat hasil posiif atau negatifnya saja 

dalam suatu pengamatan secara mikroskopis hal tersebut berdasarkan 

penelitian dari (Setiawan dkk., 2022). 

 

 

2.4 Darah Mencit (Mus muscullus L.) Sebagai Media 

 

Darah adalah komponen esensial pada mahluk hidup yang berada dalam 

ruang vaskuler, karena memiliki peranan sebagai media komunikasi antar 

sel ke berbagai bagian tubuh dengan dunia bagian luar karena fungsinya 

yang dapat membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan 

karbondioksida dari dalam jaringan ke paru-paru untuk dikeluarkan, 
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membantu dalam membawa zat nutrien dari saluran cerna ke jaringan yang 

kemudian menghantarkan hormon dan materi-materi pembekuan darah 

(Desmawati., 2013). Darah adalah cairan yang terdapat pada semua 

makhluk hidup (kecuali tumbuhan) yang mempunyai fungsi mengirimkan 

zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut 

bahan-bahan kimia hasil metabolisme dan juga sebagai pertahanan tubuh 

terhadap virus atau bakteri.  

 

Banyak spesies hewan yang dapat digunakan sebagai hewan model untuk 

memahami dan mempelajari pengujian dalam bidang terapi, dan 

patofisiologi pada manusia, pada hewan serta lainnya. Salah satunya adalah 

mencit (Yehya, 2019). Mencit (Mus musculus L.) merupakan hewan sosial 

yang saling berkomunikasi melalui berbagai sistem indra dan organnya. 

Masing-masing sifat mencit tersebut dapat dibuat sesuai dengan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan (Intan PR & Khariri., 2020). 

 

Mencit (Mus musculus L.) adalah anggota Muridae (tikus-tikusan) yang 

berukuran kecil. Mencit mudah dijumpai di rumah-rumah dan dikenal 

sebagai hewan pengganggu karena kebiasaannya menggigiti mebel dan 

barang-barang kecil lainnya, serta bersarang di sudut lemari. Menurut Sri 

dkk., (2018) mencit memiliki ciri morfologi yang terdiri dari kepala, badan, 

leher, dan ekor. Di bawah ini menujukan morfologi mencit secara lenglap 

yang tersaji pada (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Mencit (Mus musculus L.) (Dewi, 2018). 
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Menurut Integrated Taxonomic Information System (2017), mencit dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut; 

Kindom : Animalia 

Phylum : Chordatan 

Class : Mamalia 

Ordo : Rodentia 

Family : Muridae 

Genus : Mus 

Species : Mus musculus L. 

 

Darah merupakan jaringan ikat khusus yang beredar di seluruh tubuh, 

berperan dalam pengangkutan gas-gas pernafasan, hasil pencernaan, 

komponen-komponen fungsional seperti enzim, hormon, dan berbagai 

molekul lainnya, serta metabolisme. pembuangan limbah darah tersusun 

dari komponen sel dan cairan yang disebut plasma. Sel-sel darah terdiri atas 

eritrosit, leukosit, dan trombosit. Masing-masing sel memiliki tugas yang 

penting untuk menunjang aktivitas tubuh (Keohane dkk., 2015). 

 

Menurut Keohane dkk., (2015), hematologi adalah ilmu yang mempelajari 

pemeriksaan kondisi sel-sel darah perifer dalam kondisi normal maupun 

patologis. Pencatatan profil hematologis pada hewan-hewan sehat atau 

normal secara berkala dapat digunakan sebagai acuan nilai awal (baseline) 

atau kontrol dalam suatu penelitian (Fitria dan Sarto., 2014). 

 

Inokulasi pada mencit (mouse in˚Culation) sebagai salah satu hewan coba 

yang sensitif terhadap surra merupakan metode yang sensitif untuk 

mendeteksi penyakit surra kronis dan sudah banyak dibuktikan oleh para 

ahli (Desquesnes dkk., 2009). Di samping itu, juga dipakai untuk propagasi 

Trypanosoma evansi untuk keperluan penelitian lebih lanjut seperti uji 

patogenisitas, pembuatan vaksin, dan uji imunologi. 
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2.5 Cara Pencegahan dan Penanganan Infeksi Trypanosoma Evansi 

 

Trypanosoma evansi dikecualikan dari daerah yang tidak terinfeksi oleh 

karantina dan pengujian. Organisme parasit ini sering menjadi endemik 

setelah diperkenalkan ke daerah baru, karena banyaknya inang potensial dan 

kemampuannya untuk ditularkan secara mekanis oleh banyak serangga 

penggigit. Meskipun demikian, pemberantasan berhasil dalam beberapa 

kasus ketika wabah dikenali lebih awal. Dalam beberapa kasus, wabah 

tersebut dikendalikan oleh karantina, kontrol pergerakan, dan 

penyembelihan hewan yang terinfeksi. Di daerah endemis, sulit untuk 

mengendalikan lalat penggigit yang menularkan Trypanosoma evansi; 

namun, beberapa hewan dapat dilindungi dengan insektisida/penolak 

serangga, perangkap, kasa/jaring serangga di kandang, dan/atau 

pengendalian lainnya. Obat antiparasit digunakan secara rutin untuk 

melindungi hewan yang rentang di beberapa wilayah endemis. Karnivora 

dan omnivora tidak boleh memakan bangkai hewan yang terinfeksi. Tidak 

ada vaksin yang tersedia (Pumhom dkk., 2014). 

 

 

2.6 Morbiditas dan Mortilitas Trypanosoma evansi 

 

Tingkat keparahan tanda klinis dapat bervariasi tergantung pada jenis 

strainnya Trypanosoma evansi wabah parah terutama mungkin terjadi ketika 

Trypanosoma evansi dibawa ke daerah bebas penyakit atau hewan yang 

rentang dipindahkan ke daerah endemis. Morbiditas biasanya 

direpresentasikan atau diperkirakan menggunakan prevalensi atau insidensi. 

Prevalensi menggambarkan proporsi populasi dengan gejala atau kualitas 

tertentu. Angka kesakitan 50% atau lebih, dengan angka kematian yang 

sebanding, dapat terlihat pada beberapa ternak. Hewan yang terinfeksi 

secara kronis atau subklinis dapat kambuh dengan parasitemia dalam 

kondisi setres dan dengan faktor inang termasuk paparan sebelumnya, stres, 

infeksi bersamaan, dan kesehatan umum. Infeksi sering kali lebih ringan 
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pada spesies mamalia lain; meskipun demikian, kasus yang parah dan 

kematian telah didokumentasikan pada banyak spesies termasuk kerbau, 

sapi, hewan peliharaan lainnya, dan hewan liar yang ditawan (Rodríguez 

dkk., 2012). 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2025 dan semua 

rangkaian penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner 

Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarum suntik 1 cc, 

tabung hematokrit, cover glass, objek gelas, mikroskop, kandang mencit, 

tube, sarung tangan, beaker gelas, gabus tempat penaruh sampel, lemari 

pendingin (freezer laboratorium), jas lab dan lain-lain. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat parasit 

Trypanosoma evansi (milik Balai Veteriner Lampung), daran mencit, 

sekam, media (BPSG, DMEM (1X) + glutamaxTM, NaCl infus (sodium 

chloride 0,9%) Air kelapa), alkohol (sebagai pensteril meja kerja), kapas 

alkohol (untuk membersihkan sampel yang menetes di atas meja kerja guna 

menghindari infeksi), pakan mencit selama pemeliharaan (pelet dan air 

mineral), sabun cuci atau bayclin (untuk merendam sampel yang sudah 

digunakan agar tidak terjadi kontaminasi atau infeksi), beaker gelas  atau 

wadah kaca lainnya untuk merendam objek gelas dan cover gelas  bekas 

sampel pengamatan dan lain-lain 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Proses untuk menemukan media yang paling baik untuk daya hidup parasit 

Trypanosoma evansi di luar tubuh inang perlu dilakukan beberapa langkah, 

seperti aklimatisasi hewan uji, isolasi hewan uji, pemanenan darah, dan 

pengamatan mikroskopis.  

 

3.3.1 Metode Aklimatisasi Hewan Uji 

 

Aklimatisasi hewan uji dilakukan selama 7 hari dengan di 

lakukangannya pemeliharaan mencit di dalam kandang. Perlu 

dilakukan pemeriksaan terhadap pakan, air dan kondisi kandang 

mencit. 

 

 

3.3.2 Metode Isolasi Hewan Uji 

 

Dilakukan penyuntikan isolat parasit Trypanosoma evansi dengan 

jarum 1 cc sebanyak 1 ml pada bagian intraperitoneal ke masing-

masing mencit yang usianya 2-3 bulan, kemudian langkah selanjutnya 

adalah melakukan pemeliharaan terhadap 1 ekor mencit tersebut 

selama 5 hari dengan pemberian pakan dan air mineral yang normal. 

Tujuan pemeliharaan ini hanya untuk menghidupkan kembali isolat 

parasit yang sebelumnya telah disimpan di dalam lemari pendingin 

atau lemari tempat penyimpanan isolat. Selama jalannya proses 

pemeliharaan, mencit dipastikan tetap dalam keadaan aman di dalam 

kandang dengan selalu melakukan pengontrolan rutin setiap harinya. 

Setelah proses pemeliharaan selama 5 hari dilakukan pemanenan dan 

proses penelitian selanjutnya. 
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3.3.3 Metode Pemanenan Darah 

 

Setelah proses pemeliharaan selama 5 hari sebelumnya, dilanjutnya 

proses pemanenan darah mencit dengan menggunakan jarum suntik 1 

cc lalu disuntikan pada bagian (vena atau jantung) mencit. Darah hasil 

pemanenan pertama ini kemudian disuntikan kembali ke mencit baru 

sebanyak 1 ml seperti perlakuan sebelumnya namun proses 

pemeliharaan hanya berlangsung selama 2 hari. Pada hari selanjutnya, 

yaitu hari ke tiga dilakukan pemanenan kembali, darah yang diambil 

dari mecit dimasukkan ke dalam tabung EDTA lalu dihomogenkan 

agar tercampur dengan larutan EDTA yang ada di dalam tabung 

tersebut, tabung EDTA digunakan dengan tujuan agar darah tidak 

cepat membeku. Darah yang didapatkan dipergunakan untuk proses 

penelitian dan untuk disuntikkan ke mencit yang baru lagi. Proses ini 

dinamakan pasase, di mana proses pasase ini dilakukan selama 3 kali 

untuk 3 kali pengulangan dalam penelitian.  

 

Langkah selanjutnya siapkan 5 tabung tube 1 ml, masing-masing 

tabung diberi label agar tidak tertukar. Kemudian diambil sebanyak 

100 µl darah isolat murni dalam tabung EDTA tadi dengan 

menggunakan mikropipet dan dimasukan ke satu tabung tube dengan 

label kontrol. untuk keempat tabung lainnya diambil sebayak 90 µl 

darah isolat dan 10 µl media yang berbeda (BPSG, DMEM (1X) + 

glutamaxTM, NaCl infus (sodium chloride 0,9%) Air kelapa) dalam 

masing-masing tabung tubenya. Pengambilan darah menggunakan 

mikropipet dengan akurasi yang sudah ditetapkan. Kemudian 

dihomogenkan dengan membolak-balik tabung tube secara manual 

atau dengan menggunakan ujung tip steril lalu diaduk agar darah isolat 

dapat tercampur secara merata dengan media yang telah ditambahkan 

sebelumnya. Pengelompokan perlakuan disajikan pada tebel 1 
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Tabel 1. Kelompok perlakuan penelitian 

No. Perlakuan (P) Uraian Keterangan 

1. K0 Sampel darah diperlakukan 

dalam keadaan normal 

Kontrol  

2. P1 Sampel darah diberi media 

BPSG 

Perlakuan 1 

3. P2 Sampel darah diberi media 

DMEM (1X)+glutamaxTM 

Perlakuan 2 

4. P3 Sampel darah diberi larutan 

NaCl infus (sodium chloride 

0,9%) 

Perlakuan 3 

5. P4 Sampel darah diberi larutan 

alami Air kelapa 

Perlakuan 4 

 

Keterangan: 

K0 = Mencit diperlakukan dalam keadaan  

P1 = Sampel darah diberi media BPSG 

P2 = Sampel darah diberi media DMEM (1X)+glutamaxTM 

P3 = Sampel darah diberi larutan NaCl infus (sodium chloride 0,9%) 

P4 = Sampel darah diberi larutan air kelapa 

 

 

3.3.4 Metode Pengamatan Mikroskopis 

 

Dalam metode ini menggunakan sedikit modifikasi antara metode natif 

dan pengamatan mikroskopis untuk memudahkan penelitian (WOAH, 

2021). Langkah pertama disiapkan objek gelas  dan cover gelas , 

kemudian diambil sebanyak 3 µl masing-masing sampel dengan 

menggunakan mikropipet yang sudah dipasangkan tip sesuai ukuran 

yang sesuai dan diteteskan di atas objek gelas, tutup menggunakan 

cover gelas lalu diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x 

dengan pencahayaan yang sesuai. Pertama-tama di amati keberadaan 
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dari Trypanosoma evansi kemudian lihat pergerakan dari parasit 

tersebut ada atau tidak (pergerakan parasit menandakan bahwa parasit 

tersebut hidup). Hal ini dilakukan pada masing-masing sampel dengan 

rentang waktu 30 menit setiap pengamatan.  

 

Dalam setiap pengamatan diambil pada tube sampel stok yang ditaruh 

di dalam suhu ruang ruang yang berkisar antara 26 ˚C-29 ˚C. Dan 

pengamatan pada suhu dingin di mana sampel stok di dalam tube 

ditaruh di lemari pendingin (freezer laboratorium dengan suhu 2 ˚C-8 

˚C) Pengamatan dilakukan selama 6 jam sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan dan jam kerja instansi tempat penelitian.  

 

 

3.3.5 Analisis Data  

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data uji normalitas 

untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal atau tidak 

normal. Data yang terdistribusi normal maka nilai p-value nya lebih 

dari 0,05 dan sebaliknya jika nilai p-value kurang dari 0,05 maka data 

tidak terdistribusi dengan normal. Kemudian jika data terdistribusi 

normal maka dilanjut dengan uji Analysis of Variance (ANOVA) 

untuk menunjukkan nilai perlakuan signifikan atau tidak. Analisis data 

ini menggunakan software SPSS dalam analisis statistiknya. 
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Tabel 2. Kelompok pengamatan lama hidup Trypanosoma evansi 

No

. 

Perlakuan Waktu pengamatan 

0 

jam 

30 

Menit 

1 Jam 1 Jam 

30 

menit 

2 Jam 2 Jam 

30 

menit 

3 Jam 3 Jam 

30 

menit 

4 Jam 4 Jam 

30 

menit 

5 Jam  5 Jam 

30 

menit  

6 Jam 18 

Jam 

24 

Jam 

1. K0                

2. BPSG                

3. DMEM                

4. NaCl                

5. Air kelapa                
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

Trypanosoma evansi merupakan salah satu spesies parasit darah yang hidup di dalam 

tubuh inang sehingga sulit dilakukan pemeriksaan ketika di lapangan, oleh karena itu perlu 

dilakukan cara agar pemeriksaan dapat berjalan dengan mudah, sehingga penggunaan 

media dalam pengujian sangat dibutuhkan untuk membuat parasit dapat hidup meskipun 

di luar tubuh inang dan jangka waktu yang cukup lama. 

 

Aklimatisasi hewan uji 

(1 ekor mencit dipelihara selama 7 hari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. Diagram alir penelitian. 

Metode Isolasi Hewan Uji 

Dilakukan penyuntikan isolat Trypanosoma evansi, ke 1 ekor mencit lalu dilakukan 

pemeliharaan selama 5 hari. 

Metode Isolasi Hewan Uji 

Dilakukan penyuntikan kembali ke 1 ekor mencit baru, mengguanakan isolat yang 

disuntikan pada mencit yang sudah dipelihara selama 5 hari. 

Dilakukan pemeliharaan lagi selama 2 hari. 

Metode Pemanenan darah 

Diambil darah dari mencit yang sudah dipelihara 2 hari dengan jarum suntik 1 cc dan 

dimasukan ke dalam tabung hematokrid EDTA. 

Sebagian darah digunakan untuk proses pengamatan sebagian lagi disuntukan ke mencit 

baru untuk proses pengamatan pengulangan 2 dan 3. 

Sampel K0 

100 µl 

darah 

isolat 

murni 

Sampel P1 

90 µl darah 

isolat murni 

+ 10 µl 

PBSG 

Sampel P1 

90 µl darah 

isolat murni 

+ 10 µl 

DMEM 

Sampel P1 

90 µl darah 

isolat murni 

+ 10 µl 

NACL 

Sampel P1 

90 µl darah 

isolat murni 

+ 10 µl air 

kelapa 

Metode Pengamatan Mikroskopis selama 6 jam, dan dilakukan lagi pengamatan pada 

kurun waktu 18 jam dan 24 jam. Kemudian dilanjutkan dengan metode analisis data. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan Penelitian 

 

Dari penelitian ini diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Lamanya hidup Trypanosoma evansi pada larutan media dengan suhu 

ruang kontrol atau murni selama 3 jam 30 menit, pada DMEM 4 jam 30 

menit, pada PBSG selama 6 jam, pada NaCl 6 jam dan pada air kelapa 6 

jam. Sedangkan pada suhu dingin semua bertahan selama 6 jam tetapi 

pada kurun waktu 24 jam hanya larutan media PBSG yang bertahan. 

2. Media yang paling baik dan efektif digunakan untuk membuat parasit 

Trypanosoma evansi bertahan hidup adalah larutan Phosphate Buffer 

Saline Glucose (PBSG).  

 

 

5.2 Saran Penelitian  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirangkum untuk penelitian lebih lanjut 

terkait: 

1. Penggunaan bahan media yang lebih beragam sehingga bisa mencari 

alternatif terbaik dalam pelaksanaan pengujian di lapangan. 

2. Perlu dilakukan uji dengan metode lain seperti metode sentrifugasi 

hematokrit. 

3. Perlu dilakukan uji kuantitatif untuk mengukur jumlah persentase 

Trypanosoma evansi yang hidup. 
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